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 Janin adalah sesuatu yang berada dalam rahim, ketika gumpalan 

daging dan sesuatu yang melekat telah dapat dibedakan, serta ruh 

telah dihembuskan padanya. Kelainan pada janin merupakan 

masalah medis yang paling sering ditemukan di masyarakat. 

Berdasarkan penelitian di Rumah Sakit Umum Mitra Sejati keadaan 

dokter yang sulit ditemui di Rumah Sakit. Dalam hal ini masyarakat 

masih belum sepenuhnya menyadari bahwa sulit untuk mendapat 

informasi tentang penyakit kelainan pada janin sehingga membuat 

masyarakat tidak begitu paham dengan penyakit ini.Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk menciptakan Sistem Pakar Mendiagnosa 

Penyakit Kelainan Pada Janin Menggunakan Teorema Bayes. Untuk 

mengatasi masalah tersebut maka dirancanglah Sistem Pakar 

dengan Menggunakan Teorema Bayes yang dilakukan dengan 

menginisialisasi penyakit dan gejala, identifikasi penyakit dan gejala, 

representasi pengetahuan, dan menentukan nilai probabilitas.Hasil 

dari sistem ini berupa mengetahui penyakit kelainan pada janin 

secara akurat melalui gejala-gejala yang terjadi. Dapat disimpulkan 

penggunaan metode Teorema Bayes. 
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1. PENDAHULUAN 

Kelainan pada janin merupakan masalah medis yang paling sering ditemukan di masyarakat. Dalam 

hal ini masyarakat masih belum sepenuhnya menyadari bahwa sulit untuk mendapat informasi tentang 

penyakit kelainan pada janin sehingga membuat masyarakat tidak begitu paham dengan penyakit ini. Dengan 

adanya sistem ini, dapat mempermudah masyarakat dalam mengetahui gejala dan jenis penyakit kelainan 

pada janin tanpa harus bertemu dengan dokter secara langsung, serta dapat mengetahui solusi untuk 

mencegah terjadinya penyakit kelainan pada janin. Pentingnya berkomunikasi dalam proses keperawatan 
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dapat dilakukan melalui pemeriksaan secara medis sehingga dapat menentukan adanya penyakit kelainan 

pada janin[1]. Oleh karena itu, dibangunlah sebuah aplikasi sistem pakar. 

Istilah sistem pakar berasal dari istilah knowledge-based expert system. Istilah ini muncul karena untuk 

memecahkan masalah, sistem pakar menggunakan pengetahuan seorang pakar yang dimasukkan ke dalam 

komputer[2]. Sistem pakar adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

sebagaimana yang dilakukan oleh pakar. Pakar yang dimaksud disini adalah orang yang mempunyai keahlian 

khusus yang dapat menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh orang awam [3]. Sistem pakar 

adalah sistem yang mampu menggambarkan penalaran seorang pakar agar komputer dapat menyelesaikan 

masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli atau pakar. Sistem pakar umumnya digunakan untuk 

konsultasi, analisis, diagnosis dan membantu mengambil keputusan. Dalam merancang sistem pakar ini 

menggunakan sebuah metode yaitu teorema bayes[4] 

Teorema Bayes adalah aturan yang menggunakan probabilitas untuk menghasilkan keputusan dan 

informasi yang tepat[5]. Teorema bayes merupakan teorema yang digunakan untuk menghitung peluang 

dalam suatu hipotesis dengan menentukan nilai probabilitas dari hipotesa pakar dan nilai evidence yang 

didapat dari fakta dan objek yang didiagnosa. Penerapan metode teorema bayes yang digunakan merupakan 

variabel berdasarkan nilai ketidakpastian pakar obstetri dan ginekologi kemudian dirumuskan menjadi dara. 

Nilai ketidakpastian data pada gejala dan penyakit digunakan sebagai masukan sistem saat melakukan 

akuisisi pengetahuan penyakit oleh dokter menjadi masukan sistem saat melakukan akuisisi pengetahuan 

kaidah penyakit. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Rancangan Flowchart Sistem 

Di bawah ini merupakan flowchart rancangan program Sistem Pakar untuk mendiagnosa kelainan pada janin 

menggunakan metode Teorema Bayes.  

Mulai

Inisialisasi Pasien,Penyakit 

dan Gejala

Hasil Diagnosa 

Selesai

Input Pasien

Hasil = Max (P01;P02;P03)

Lebih dari 1 Evidence

Evidence Tunggal

Input Penyakit, Gejala 

dan Nilai Probabilitas

Laporan Hasil 

Diagnosa 

 
Gambar 1. Flowchart Sistem 

Inisialisasi Jenis Penyakit Kelainan Janin 

Berikut tabel pengetahuan yang akan digunakan dalam mendiagnosa penyakit yang disebabkan oleh 

Kelainan Janin adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Jenis-Jenis Penyakit Kelainan Janin 

No. Kode Penyakit Penyakit 

1. P01 Spina Bifida 
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2. P02 Bibir Sumbing 

3. P03 Hidrosefalus 

Tabel 2.  Sumber Pengetahuan Gejala Penyakit Kelainan Janin 

No. Gejala-Gejala Penyakit Kode Gejala 

1. Terdapat celah pada tulang belakang G01 

2. Tulang tidak tertutup secara rapat G02 

3. 
Munculnya kantung berisi cairan melalui lubang di punggung bayi 

G03 

4. 
Bagian dari sumsum tulang belakang dan saraf yang berada di dalam 

kantung rusak G04 

5. 
Ada celah diantara bibir atau langit-langit mulut 

G05 

6. 
Kedua belahan wajah bayi tidak menyatu dengan baik saat dirahim 

G06 

7. 
Infeksi telinga yang terus berulang 

G07 

8. 
Bertambahnya cairan serebrospinal 

G08 

9. 
Terjadinya pelebaran ventrikel 

G09 

10. 
Kehilangan nafsu makan 

G10 

11. 
Gangguan pada bola mata 

G11 

 

Identifikasi Penyakit Dan Gejala 

Adapun yang merupakan identifikasi gejala-gejala dari penyakit kelainan pada janin dibuat dalam bentuk 

tabel berikut ini: 

Tabel 3 Daftar Gejala Dari Penyakit Kelainan Pada Janin 

Kode 

Gejala 
Gejala Penyakit 

 

P01 

 

P02 

 

P03 

G01 Terdapat celah pada tulang belakang √   

G02 Tulang tidak tertutup secara rapat √   

G03 
Munculnya kantung berisi cairan melalui lubang di punggung 

bayi 
√  

 

G04 
Bagian dari sumsum tulang belakang dan saraf yang berada di 

dalam kantung rusak 
√  

 

G05 Ada celah diantara bibir atau langit-langit mulut  √  

G06 
Kedua belahan wajah bayi tidak menyatu dengan baik saat 

dirahim 
 √ 

 

G07 Infeksi telinga yang terus berulang  √  

G08 Bertambahnya cairan serebrospinal   √ 

G09 Terjadinya pelebaran ventrikel   √ 

G10 Kehilangan nafsu makan   √ 
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G11 Gangguan pada bola mata   √ 

 

 

Refresentasi Pengetahuan 

Reprensentasi pengatahuan merupakan bagian dari proses akuisisi pengatahuan. Teknik yang 

digunakan dalam representasi pengatahuan yang digunakan dalam rekayasa pengatahuan pakar ini adalah 

dengan menggunakan aturan produksi (rule based knowledge). Dimana pengatahuan direpresentasikan dalam 

bentuk fakta dan rule. 

Pengetahuan dalam sistem produksi direpresentasikan oleh himpunan kaidah dalam bentuk IF-

THEN. Disini pengetahuan disajikan dalam aturan-aturan yang berbentuk pasangan keadaan aksi (condition-

action) “JIKA (IF) keadaan terpenuhi atau terjadi MAKA (THEN)” suatu aksi terjadi. Berikut ini adalah rule 

based pohon keputusan dari penyakit kelainan pada janin: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pohon Keputusan Penyakit Spina Bifida 

Bifida. Dari gambar diatas dapat diketetahui bahwa penyakit Spina Bifida memiliki 4 gejala. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Pohon Keputusan Bibir Sumbing 

Gambar atas merupakan rule based pohon keputusan untuk penyakit bibir sumbing. Dari gambar 3.4 dapat 

diketetahui bahwa penyakit bibir sumbing memiliki 3 gejala. 
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Gambar 4 Pohon Keputusan Hidrosefalus 

Gambar 3.5 merupakan rule based pohon keputusan untuk penyakit Hidrosefalus. Dari gambar 3.5 dapat 

diketetahui bahwa penyakit Hidrosefalus memiliki 4 gejala. 

Menentukan Nilai Probabilitas 

Demi pengembangan aplikasi sistem pakar ini, maka ditampilkan data-data hubungan antara kode penyakit 

dan kode gejala dengan probabilitas. Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data penyakit kelainan pada janin. 

Pada tabel berisi kode penyakit dan kode gejala dan probabilitas. Nilai probabilitas berdasarkan dari 

pengalaman seorang pakar yang telah menangani penyakit kelainan pada janin. 

Tabel 4 Daftar Gejala Penyakit dan Nilai Probabilitasnya 

No Gejala P01 P02 P03 

1 Terdapat celah pada tulang belakang 0.8 0 0 

2 Tulang tidak tertutup secara rapat 0.8 0 0 

3 
Munculnya kantung berisi cairan melalui lubang di punggung 

bayi 
0.8 0 0 

4 
Bagian dari sumsum tulang belakang dan saraf yang berada 

di dalam kantung rusak 
0.8 0 0 

5 Ada celah diantara bibir atau langit-langit mulut 0 0,8 0 

6 
Kedua belahan wajah bayi tidak menyatu dengan baik saat 

dirahim 
0 0,8 0 

7 Infeksi telinga yang terus berulang 0 0,6 0 

8 Bertambahnya cairan serebrospinal 0 0 0,8 

9 Terjadinya pelebaran ventrikel 0 0 0,8 

10 Kehilangan nafsu makan 0 0 0,7 

11 Gangguan pada bola mata 0 0 0,7 

Adapun nilai bobot probabilitas bayes yang digunakan dapat ditentukan sebagai berikut: 

Tabel 4 Nilai Bobot Probabilitas 

Range Bobot Bilangan Nilai 

0 s/d 0.50 Tidak Pasti 0 s/d 0.30 

0.51 s/d 0.70 Kurang Pasti 0.31 s/d 0.60 

0.71 s/d 0.90 Pasti 0.61 s/d 0.80 

>0.90 Sangat Pasti 1 

 

Proses Diagnosa 
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Setelah semua proses sudah terpenuhi, maka langkah terakhir pada algoritma sistem dalam mendiagnosa 

penyakit kelainan pada janin adalah melakukan perhitungan. Adapun kasus penyakit kelainan pada janin 

yang pernah di alami pasien adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 5 Contoh Kasus Gejala Penyakit Kelainan Pada Janin 

No. Gejala Keterangan (Dialami) 

1 G01 √ 

2 G02 √ 

3 G03  

4 G04  

5 G05  

6 G06  

7 G07 √ 

8 G08  

9 G09  

10 G10 √ 

11 G11  

Dari tabel kasus gejala penyakit 3.7 dapat terlihat bahwa dalam mendiagnosa penyakit kelainan pada janin 

yang di alami pasien dengan gejela-gejala yang berbeda, dari data tersebut maka dapat diketahui penyakit 

yang di alami pasien tersebut berdasarkan tingkat kepakaran seorang pakar yang menangani kasus tersebut. 

Berikut adalah perhitungan untuk mendiagnosa penyakit kelainan pada janin: 

1. Perhitungan Penyakit Spina Bifida 

Untuk mengetahui hasil dari penyakit pasien, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

G01 = 0.8 

G02 = 0.8 

G07 = 0 

G10 = 0 

Kemudian mencari nilai semesta dengan menjumlahkan dari hipotesa diatas: 

 ∑ = G01 +  G02 +  G07 +  G104
𝑘=1    

= 0.8 + 0.8 + 0 + 0 

= 1.6 

Selanjutnya mencari nilai P(Hi) adalah sebagai berikut : 

P(H1) = P(E | H1) / ∑ = 0.8/1.64
𝑘=1  = 0.5 

P(H2) = P(E | H2) / ∑ = 0.8/1.64
𝑘=1  = 0.5 

P(H3) = P(E | H3) / ∑ = 0/1.34
𝑘=1  = 0 

P(H4) = P(E | H4) / ∑ = 0/1.34
𝑘=1  = 0 

Setelah nilai P(Hi) diketahui maka langkah selanjutnya adalah : 
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∑ =4
𝑘=1  P(E | Hk) * P(Hk) 

= (0.8*0.5) + (0.8*0.5) + (0*0) + (0*0) 

= 0.4 + 0.4 + 0 + 0 

= 0.8 

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai P(Hi E) adalah sebagai berikut : 

P(H1 |E) = (0.8*0.5) / 0.8 = 0.5 

P(H2 |E) = (0.8*0.5) / 0.8 = 0.5 

P(H3 |E) = (0*0) / 0.8 = 0 

P(H4 |E) = (0*0) / 0.8 = 0 

Setelah seluruh nilai P(Hi E) diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai dengan rumus berikut : 

∑ =4
𝑘=1   Bayes 1 + Bayes 2 + Bayes 3 + Bayes 4 

= (0.8*0.5) + (0.8*0.5) + (0*0) + (0*0) 

= 0.4 + 0.4 + 0 + 0  

= 0.8 

= 0.8 * 100% 

= 80% 

2. Perhitungan Penyakit Bibir Sumbing 

Untuk mengetahui hasil dari penyakit pasien, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

G01 = 0 

G02 = 0 

G07 = 0.6 

G10 = 0 

Kemudian mencari nilai semesta dengan menjumlahkan dari hipotesa diatas: 

 ∑ = G01 +  G02 +  G07 +  G104
𝑘=1         

= 0 + 0 + 0 + 0.6 + 0 

= 0.6 

Selanjutnya mencari nilai P(Hi) adalah sebagai berikut : 

P(H1) = P(E | H1) / ∑ = 0/0.64
𝑘=1  = 0 

P(H2) = P(E | H2) / ∑ = 0/0.64
𝑘=1  = 0 

P(H3) = P(E | H3) / ∑ = 0.6/0.64
𝑘=1  = 1 

P(H4) = P(E | H4) / ∑ = 0/0.64
𝑘=1  = 0 

Setelah nilai P(Hi) diketahui maka langkah selanjutnya adalah : 

∑ =4
𝑘=1  P(E | Hk) * P(Hk) 

= (0*0) + (0*0) + (0.6*1) + (0*0) 

= 0 + 0 + 0.6 + 0 

= 0.6 
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Langkah selanjutnya adalah mencari nilai P(Hi E) adalah sebagai berikut : 

P(H1 |E) = (0*0) / 0.6 = 0 

P(H2 |E) = (0*0) / 0.6 = 0 

P(H3 |E) = (0.6*1) / 0.6 = 1 

P(H4 |E) = (0*0) / 0.6 = 0 

Setelah seluruh nilai P(Hi E) diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai dengan rumus berikut : 

∑ =4
𝑘=1   Bayes 1 + Bayes 2 + Bayes 3 + Bayes 4 

= (0*0) + (0*0) + (0.6*1) + (0*0) 

= 0 + 0 + 0.6 + 0 

= 0.6 

= 0.6 * 100% 

= 60% 

3. Perhitungan Penyakit Hidrosefalus 

Untuk mengetahui hasil dari penyakit pasien, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

G01 = 0 

G02 = 0 

G07 = 0 

G10 = 0.7 

Kemudian mencari nilai semesta dengan menjumlahkan dari hipotesa diatas: 

 ∑ = G01 +  G02 +  G07 +  G104
𝑘=1         

= 0 + 0 + 0 + 0.7 

= 0.7 

Selanjutnya mencari nilai P(Hi) adalah sebagai berikut : 

P(H1) = P(E | H1) / ∑ = 0/0.74
𝑘=1  = 0 

P(H2) = P(E | H2) / ∑ = 0/0.74
𝑘=1  = 0 

P(H3) = P(E | H3) / ∑ = 0/0.74
𝑘=1  = 0 

P(H4) = P(E | H4) / ∑ = 0.7/0.74
𝑘=1  = 1 

Setelah nilai P(Hi) diketahui maka langkah selanjutnya adalah : 

∑ =4
𝑘=1  P(E | Hk) * P(Hk) 

= (0*0) + (0*0) + (0*0) + (0.7*1) 

= 0 + 0 + 0 + 0.7 

= 0.7 

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai P(Hi E) adalah sebagai berikut : 

P(H1 |E) = (0*0) / 0.7 = 0 

P(H2 |E) = (0*0) / 0.7 = 0 

P(H3 |E) = (0*0) / 0.7 = 1 
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P(H4 |E) = (0.7*1) / 0.7 = 1 

Setelah seluruh nilai P(Hi E) diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai dengan rumus berikut : 

∑ =4
𝑘=1   Bayes 1 + Bayes 2 + Bayes 3 + Bayes 4 

= (0*0) + (0*0) + (0*0) + (0.7*1) 

= 0 + 0 + 0 + 0.7 

= 0.7 

= 0.7 * 100% 

= 70% 

Dari hasil perhitungan di atas maka di dapat hasil yaitu: 

Max = (Spina Bifida; Bibir Sumbing; Hidrosefalus) 

Max = (80%; 60%; 70%) 

Max = 80% 

Maka dapat disimpulkan bahwa pasien Pasti mengalami penyakit Spina Bifida dengan nilai 

persentase 80%. 

3. ANALISA DAN HASIL 

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada 

keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui 

apakah sistem atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi 

Sistem Pendukung Keputusan ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan 

penggunanya. Fungsi dari interface (antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output 

dari aplikasi. Pada aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari Menu login, Data Alternatif  dan Menu 

Proses Dempster Shafer. 

 

3.1  Halaman Utama 

Dalam halaman utama untuk menampilkan pada tampilan Menu pada awal sistem yaitu  Menu login dan 

menu utama. Adapuan Menu halaman utama sebagai berikut. 

1. Menu Login 

Sebelum masuk dan mengakses aplikasi, admin harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara meng-

input  user name dan  password dengan benar sesuai dengan sistem database dan akan masuk ke menu 

utama, namun jika tidak maka harus mengulangi untuk meng-input user name dan password dengan benar. 

Di bawah ini merupakan tampilan form login adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Form Login 
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2. Menu Utama  

Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk form data alternatif, data kriteria, proses penilaian, 

proses perhitungan  dan laporan. Berikut adalah tampilan Menu Utama: 

 
Gambar 3. Menu Utama 

3.2 Halaman Administrator 

Dalam administrator untuk menampilkan Menu pengolahan data pada penyimpanan data ke dalam 

database yaitu Form Data pasien, Form Data gejala, Form Penilaian  dan Form Laporan. Adapun Menu 

halaman administrator utama sebagai berikut. 

1. Form Masukan  Data Pasien 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form masukkan data pasien yang berfungsi untuk menginput data-

data pasien: 

 

Gambar 4. Form Data Pasien 

 

 

2. Form Masukan Data Penyakit 
Berikut ini merupakan tampilan dari Form masukkan data penyakit yang berfungsi untuk menginput 

data-data penyakit: 
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Gambar 5 Form Data Penyakit 

 

3. Form Masukan Data Gejala 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form masukkan data gejala yang berfungsi untuk menginput data-

data gejala: 

                   
Gambar 6 Data masukan Gejala 

4. Form Masukan Data Basis Aturan 

 Berikut ini merupakan tampilan dari Form masukkan data basis aturan yang berfungsi untuk menginput 

data-data basis aturan: 

 
                Gambar 7 Form Masukan Data Basis Aturan 

5. Form Proses Diagnosa 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form proses diagnosa yang berfungsi untuk melakukan proses 

diagnosa penyakit: 
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Gambar 8 Form Proses Diagnosa 

 

6. Form Hasil Diagnosa 

Laporan ini berfungsi untuk menampilkan data hasil diagnosa penyakit yang dialami pasien. 

 

Gambar 9 Form Hasil Diagnosa 
 

3.3  Pengujian 

 

Berikut ini merupakan hasil pengujian yang dilakukan pada sistem pakar mendiagnosa penyakit yang 

disebabkan oleh nyamuk Aedes Albopictus menggunakan metode teorema bayes. 

 
                                                       Gambar 10  Hasil pengujian 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya dan pengamatan yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan di antaranya sebagai berikut: 
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1. Dalam merancang sistem pakar agar dapat menentukan jenis penyakit  serta solusi terhadap 

penyakit janin yaitu dengan merancang aplikasi berbasis Dekstop Programming kemudian membuat 

form-form yang berkaitan dan mendukung untuk proses diagnosa seperti membuat form data pasien, 

form data penyakit, form data gejala, form data basis aturan dan membuat form proses diagnosa. Setelah 

semua form dibuat selanjutnya melakukan perhitungan diagnosa penyakit terhadap pasien. 

2. Dalam menerapkan metode teorema bayes dalam mendiagnosa penyakit janin yaitu dengan 

memasukkan algoritma perhitungan ke dalam source code program, selanjutnya algoritma yang telah di 

masukkan ke dalam source code program akan menghitung secara otomatis proses diagnosa penyakit 

kelaianan pada janin. 

3. Sistem yang telah dirancang selanjutnya diimplementasikan dengan memasukkan data-data sesuai 

dengan yang ada pada bab-bab sebelumnya, kemudaian jika hasil outputnya sesuai dengan data manual 

maka dalam pengujian ini sistem berjalan dengan baik, menambahkan data ke database, perintah update 

untuk merubah data di database, perintah delete untuk menghapus data di database. 
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